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ABSTRAK 
Sprocket drive dan sprocket driven mempunyai peran yang cukup vital bagi sebuah motor. 
Karena melalui sprocket drive dan sprocket driven serta rantai inilah transfer putaran mesin ke roda 
belakang motor. Selain itu rantai dan sprocket drive serta sprocket driven ini mempunyai pengaruh 
terhadap kenyaman dan keamanan dalam berkendara. Rantai dan sprocket drive serta sprocket driven
juga menjadi piranti yang cukup diperhatikan ketika melakukan modifikasi kaki-kaki motor.  
Sprocket drive dan sprocket driven dapat berubah kekerasannya akibat dari faktor-faktor penentu 
kekerasan logam itu juga sehingga kita perlu memahami faktor penentu kekerasan logam tersebut 
yaitu proses heat treatment atau perlakuan panas dengan beberapa media pendingin seperti Oli, Air 
dan Udara. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen, yaitu melakukan 
pengujian terhadap obyek untuk menghasilkan data mentah berupa Perlakuan Panas (Heat Teatment) 
terhadap kekerasan dan mikrostruktur  sprocket drive dan sprocket driven. Variabel bebas yaitu, 
Temperatur Pemanasan, Waktu Holding, dan Media Pendingin (oli, udara, air, tanpa perlakuan). 
Variabel terikat yaitu  Jenis Material (Sprocket Drive n Driven Original, KW 1 dan Second), 
Kekerasan (HRB), Mikrostruktur. Hasil dari Penelitian ini adalah  proses Heat Treatment dengan 
waktu holding 10 menit pada sprocket drive dan sprocket driven mengalami peningkatan nilai 
kekerasan dengan penggunaan media pendingin air. Kekerasan terhadap jenis material sprocket drive 
pada proses heat treatment didapatkkan nilai kekerasan yang lebih tinggi pada penggunaan sprocket 
drive original dengan perlakuan panas pada media pendinginan air sebesar 92,5 HRB. Nilai 
kekerasan yang lebih tinggi pada penggunaan sprocket driven original dengan perlakuan panas pada 
media pendinginan air sebesar 70,75 HRB. Struktur mikro untuk Sprocket Drive dan Sprocket Driven 
Original untuk perlakuan panas dengan pendinginan media air didapatkan ferit 55%, sedangkan fasa 
perlit lebih berwarna gelap sebesar 45%. Sedangkan untuk Media pendingin Oli didapatkan ferit 
65%, sedangkan fasa perlit lebih berwarna gelap sebesar 35%. Pada media pendinginan udara dan air 
kecenderungan masa ferrit lebih tinggi yaitu sebesar 70 % dan perlit sebesar 30%. Material Sprocket 
Drive dan driven Original mempunyai nilai kekerasan yang lebih baik dibandingkan dengan Sprocket 
Drive dan driven KW 1 dan Second.  
 
Kata Kunci : Sprocket Drive, Sprocket Driven, Heat Treatment, Kekerasan (HRB), Mikrostruktur. 
PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan industri otomotif 
khususnya untuk kendaraan roda dua telah 
menjadi kepentingan primer saat ini di 
Indonesia. Itu terlihat dari populasinya yang 
terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Mayoritas masyarakat Indonesia sangat 
mengandalkan kendaraan jenis ini sebagai alat 
transportasi sehari-hari. Hal tersebut secara 
otomatis berdampak pada kebutuhan dan 
ketersediaan suku cadang untuk menunjang 
umur pakai kendaraan roda dua tersebut. 
Sifat mekanis yaitu kemampuan dari 
bahan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan 
fungsi dari benda jadi yang akan dihasilkan 
dalam penggunaannya. Sifat mekanis bahan 
antara lain: kekuatan (strength), kekerasan 
(hardeness), ketahanan fatik (fatigue 
resistance), kekenyalan (ductility), dan 
tahanan kejut (impact/shock resistance). Sifat 
fisis yaitu menunjukan karakteristik bahan 
meliputi struktur mikro, ukuran, massa jenis, 
dan sebagainya. Sifat kimiawi yaitu 
menerangkan perubahan susunan kimia bahan 
akibat keadaan atau kondisi sekitar. Sifat 
kimiawi bahan antara lain: ketahanan korosi, 
kemudahan terbakar, dan ketahanan terhadap 
panas. Dilihat dari peranan Sprocket drive dan 
sprocket driven di dalam sepeda motor   maka 
diperlukan sifat Sprocket drive dan sprocket 
driven yang keras, kuat,   namun tetap ringan. 
Pada dasarnya bahan teknik dapat dibagi 
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menjadi dua yaitu bahan logam dan bahan 
bukan logam. Bahan logam dikelompokan 
dalam dua kelompok yaitu logam besi (ferro) 
dan logam bukan besi (non ferro). Logam 
ferro yaitu suatu logam paduan yang terdiri 
dari campuran unsur karbon dengan besi, 
misalnya besi tuang, besi tempa, dan baja. 
Logam non ferro yaitu logam yang tidak 
mengandung unsur besi (Fe), misalnya: 
tembaga, aluminium, timah. Bahan bukan 
logam antara lain: asbes, karet, plastik. 
Sprocket drive dan sprocket driven 
mempunyai peran yang cukup vital bagi 
sebuah motor. Karena melalui sprocket drive 
dan sprocket driven serta rantai inilah transfer 
putaran mesin ke roda belakang motor. Selain 
itu rantai dan sprocket drive serta sprocket 
driven ini mempunyai pengaruh terhadap 
kenyaman dan keamanan dalam berkendara. 
Rantai dan sprocket drive serta sprocket driven 
juga menjadi piranti yang cukup diperhatikan 
ketika melakukan modifikasi kaki-kaki motor. 
Sprocket drive dan sprocket driven 
dapat berubah kekerasannya akibat dari faktor-
faktor penentu kekerasan logam itu juga 
sehingga kita perlu memahami faktor penentu 
kekerasan logam tersebut yaitu proses heat 
treatment atau perlakuan panas dengan 
beberapa media pendingin seperti Oli, Air dan 
Udara. Penelitian ini dituntut untuk memahami 
mekanisme dan fenomena  hardening pada 
logam yang digunakan pada sprocket drive dan 
sprocket driven untuk mengetahui perubahan 
kekerasan pada logam tersebut apabila diberi 
heat treatment. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian Terdahulu 
Rochman R., hariyati P., Edwin S.S, 
(2010), Pengaruh proses perlakuan panas 
terhadap kekerasan dan struktur mikro 
baja AISI 310 S, Pengujian menggunakan uji 
kekerasan Vickers, karakterisasi material 
menggunakan XRD serta mikroskop optik. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh harga kekerasan maksimal pada 
spesimen dengan perlakuan panas hardening 
pada temperature 1075
0
C sebesar 175HV30 
dan kekerasan terendah pada spesimen dengan 
perlakuan panas normalizing pada temperatur 
1050
o
C sebesar 138HV30. Dari hasil 
pengujian struktur mikro didapatkan struktur 
sigma (FeNi) dan presipitat karbida (M23C6) di 
dalam matriks austenit. Dan dari hasil 
pengujian difraksi sinar – x didapatkan fasa 
Cromium Iron Nickel Carbon (Fe 
Cr0,29Ni0,16C0,06). Fasa lain yang terbentuk 
adalah FeNi dan Cr23C6. 
Kaleb priyanto (2010). Pengaruh 
holding time terhadap kekerasan Dan 
struktur mikro pada bahan piston dayang 
super, penelitian ini diperoleh dari hasil 
pengujian komposisi bahan, foto stuktur 
mikro, pengujian kekerasan makro dan 
kekerasan mikro dari sebelum heat treatment 
dan sesudah heat treatment. Sampel dari 
penelitian ini adalah sebuah piston Honda 
Supra X dan piston Dayang Super X yang 
keduanya identik bentuk dan ukurannya. Hasil 
uji komposisi kimia menunjukkan bahwa 
spesimen piston Dayang Super X dan Honda 
Supra X merupakan paduan Aluminium dan 
silicon Hypoeutectoid dengan persentase 10,5 
%Si pada spesimen piston Dayang Super X 
dan 10,4 %Si pada spesimen piston Honda 
Supra X. Nilai kekerasan meningkat dan 
mendekati piston Honda Supra X terjadi 
setelah spesimen mengalami perlakuan panas 
dengan Holding Time pada tahap Artificial 
Aging selama 3,5 jam, yaitu 118,7 HVN pada 
pengujian mikro dan 73,34 HRB pada 
pengujian makro. Hasil foto struktur mikro 
spesimen piston dengan variasi holding time 
selama 3,5 jam menunjukkan struktur yang 
lebih padat dan teratur daripada spesimen 
piston dengan holding time 2,5 jam dan raw 
material. Peningkatan nilai kekerasan piston 
Dayang Super X setelah mengalami Heat 
Treatment dengan Artificial Aging 4,5 jam 
mencapai 13%.  
Feru lima I.P., Fuad Abdillah, 
Solechan, (2013),  Analisis perbandingan 
kekerasan connecting rod type original, ahm 
dan mpm motor honda supra fit, Connecting 
Rod memiliki mechanichal properties yang 
berbeda-beda sehingga perlu diadakan 
penelitian pemilihan connecting rod yang baik 
dan berkualitas. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbandingan hasil 
pengujian: komposisi kimia , strukturmikro 
dan harga kekerasan dari connecting rod type 
Original, AHM dan MPM Honda Supra Fit. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 
hasil pengujian komposisi kimia di dapatkan 
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connecting rod original memiliki unsur karbon 
paling tinggi dengan nilai 0,302. Sedangkan 
AHM dengan nilai 0,229 dan MPM dengan 
nilai 0,265. Struktur mikro connecting rod 
original yang memiliki unsur karbon dan 
struktur perlit paling tinggi di banding 
connecting rod AHM dan MPM. 
 
Kekerasan 
Kekerasan adalah sifat fisik material 
yang merupakan ketahanan material terhadap 
deformasi plastis, dalam hal ini pembebanan 
pada permukaan material, pengujian kekerasan 
yang dilakukan dengan memberikan beban 
identasi pada permukaan material, dan jejak 
identasi yang ditinggalkan atau dihasilkan 
menunjukkan tingkat atau nilai kekerasan 
material tersebut. Makin dalam atau besar 
jejak tersebut berarti nilai kekerasan dari 
bahan tersebut makin kecil dan sebalikknya 
makin kecil jejak yang dihasilkan atau 
ditinggalkan oleh identasi maka makin besar 
nilai kekerasan dari logam tersebut. Hal ini 
berhubungan dengan kemampuan material 
untuk menahan deformasi atau perubahan 
bentuk yang ditimbulkan oleh beban identasi 
tersebut.  
Untuk mengetahui harga / nilai 
kekerasan dari baja, dipakai beberapa metode 
pengujian kekerasan, seperti: 
1. Pengujian kekerasan dengan metode 
Brinell. 
2. Pengujian kekerasan dengan metode 
Vickers. 
3. Pengujian kekerasan dengan metode 
Rockwell. 
 
 
Heat Treatment 
 
Gambar 1 Proses Heat Treatmet 
Keterangan gambar: 
A – B : Heating 
B – C : Holding 
C – D  : Cooling 
C-1 : Pendinginan dengan media air garam  
              (Na CL) 
C-2 : Pendinginan dengan media air 
C-3 : Pendinginan dengan media udara 
C-4 : Pendinginan dengan media minyak 
C-5     : Pendinginan dalam tungku (furnance ) 
 
Perlakuan panas (Heat Treatment) adalah 
kombinasi dari operasi pemanasan dan 
pendinginan dengan kecepatan tertentu yang 
dilakukan terhadap logam/paduan dalam 
keadaan padat ,sebagai upaya untuk 
memperoleh sifat-sifat tertentu (meningkatkan 
sifat mekanik dan sifat fisik logam). Tujuan 
perlakuan panas antara lain : menghilangkan 
tegangan sisa, memperbesar/memperkecil 
ukuran butir, menghasilkan permukaan yang 
keras disekeliling inti yang ulet 
Proses perlakuan panas (Heat Treatment) 
ini pada dasarnya terdiri dari beberapa tahapan 
,yaitu : 
• Memanaskan sampai temperatur tertentu. 
• Diikuti dengan penahanan selama 
beberapa saat. 
• Pendinginan dengan kecepatan tertentu. 
Perbedaaan pada proses Perlakuan panas 
dengan proses perlakuan panas yang lain 
adalah : 
• Tingginya temperature pemanasan. 
• Lamanya waktu penahanan (Holding). 
• Laju Pendinginan. 
Adapun proses perlakuan panas (heat 
treatment) adalah: 
1. Heating (pemanasan) 
Yaitu proses pemanasan logam sampai 
suhu (Temperatur) tertentu, bertujuan untuk 
merubah susunan atom-atom logam yang 
mengalami perubahan bentuk. 
2. Holding (penahanan) 
Proses ini bertujuan untuk memeratakan 
panas dan memberikan kesepadanan pada 
struktur logam. 
3. Cooling (pendinginan) 
  Laju pendinginan sangat berpengaruh 
terhadap kekerasan baja, selain kadar karbon 
dan ukuran benda. Pada proses pendinginan 
digunakan beberapa media pendingin antara 
lain :air, minyak pelumas, udara, Dengan 
pendinginan yang cepat dan mendadak 
mengakibatkan austenit tidak memiliki waktu 
yang cukup kembali menjadi ferit dan 
pearlit,melainkan membentuk struktur baru 
yaitu martensit. Dimana semakin besar 
kandungan martensitnya, maka baja memiliki 
tingkat kekerasan yang tinggi pula. 
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Metode Rockwell 
Berbeda dengan metode Brinell dan 
Vickers dimana kekerasan suatu bahan dinilai 
dari diameter/diagonal jejak yang dihasilkan 
maka metode Rockwell merupakan uji 
kekerasan dengan pembacaan langsung 
(direct-reading). Metode ini banyak dipakai 
dalam industry karena pertimbangan praktis. 
Variasi dalam beban dan indetor yang 
digunakan membuat metode ini memiliki 
banyak macamnya. Metode yang paling umum 
dipakai adalah Rockwell B (dengan indentor 
bola baja berdiameter 1/6 inci dan beban 100 
kg) dan Rockwell C (dengan indentor intan 
dengan beban 150 kg). Walaupun demikian 
metode Rockwell lainnya juga biasa dipakai. 
Oleh karenanya skala kekerasan Rockwell 
suatu material harus dispesifikasikan dengan 
jelas. Contohnya 82 HRB, yang menyatakan 
material diukur dengan skala B: indentor 1/6 
inci dan beban 100 kg.
 
 
Gambar 2. Rockwell Hardness Tester 
 
Struktur Mikro  
Sifat – sifat logam, terutama sifat 
mekanik dan sifat teknologi sangat 
dipengaruhi oleh struktur logam disamping 
komposisi kimianya. Misalnya suatu logam 
atau paduan  (dengan komposisi kimia 
tertentu) akan mempunyai sifat mekanik yang 
berubah – ubah, bila struktur mikronya 
dirubah. Struktur mikro dapat diubah dengan 
jalan memredikan proses perlakuan panas atau 
Heat Treatment pada logam atau paduan, 
selain proses perlakuan panas, proses 
deformasi juga dapat mengubah struktur mikro 
dari logam atau paduan. Dalam pemeriksaan 
metalografi ini akan dilakukan dahulu 
perlakuan panas, kemudian dilakukan 
pemeriksaan struktur mikro pada beberapa 
sample Pada pengujian ini menggunakan ST-
37 dengan cara dilakukan panaskan dengan 
thermal treatment terdiri dari annealing ( full 
annealing, annealing); normalizing, hardening 
, tempering. Transportasi fasa yang terjadi 
pada saat pemanasan reerystalization, 
annealling stress relif dalam proses 
fullannealing. 
 Baja dipanaskan tepat pada suhu kritis ( A 
I ), belum tampak adanya perubahan 
struktur mikro. 
 baja dipanaskan tepat melewati temperatur 
kritis ( 730
o
C )dan holding selama waktu 
tertentu akan mengalami reaksi cutektoid, 
yaitu lamel-lamel ferrit dan sementit dari 
perlit akan bereaksi menjadi austenit. 
 Perlit ( ferrit sementit ) = austenite 
 Reaksi ini berlangsung pada temperatur 
konstan temperatur tidak akan naik 
sampai seluruh ferrit dan sementit dalam 
perlit habis menjadi austenit. 
 Setelah perlit habis maka mulai terjadi 
kenaikan temperatur, maka ferrit 
hypoeutektoid akan mengalami 
transformasi allotropik ( ferrit BBC 
menjadi ferrit FCC ), transformasi ini 
berlangsung pada temperatur konstan. 
Transfomasi allotropik berlangsung 
bersamaan dengan naiknya temperatur, 
makin tinggi temperatur makin banyak 
ferrit yang bertransformasi menjadi 
austenit. 
 Ferrit hypouetektoid telah berubah 
seluruhnya menjadi austenit ketika 
tempertur mencapai kritis A3. 
 
Sprocket Drive (Gear Depan) 
Sprocket adalah suatu bentuk roda 
dengan profil gigi di sisi luarnya yang sesuai 
untuk mentransfer putaran dengan media 
rantai. 
Sprocket Drive dibuat dari bahan Baja 
Karbon dengan pengerasan merata pada 
seluruh bagian. 
Ada 2 macam proses pembuatan gigi Sprocket 
: 
1. Fine Blanking, dengan menggunakan 
cetakan dan mesin press membentuk 
sekaligus seluruh gigi 
 
Gambar 3.  Fine Blanking 
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2. Hobbing, dengan menggunakan proses 
permesinan biasa pembentukan gigi 
secara bertahap 
 
 Gambar 4. Hobbing 
 
Sprocket Driven (Gear Belakang) 
 
 
Gambar  5. Sprocket Driven 
 
Sprocket Driven atau biasa disebut 
dengan Gir Belakang sesuai dengan letaknya 
merupakan penerima putaran dari rantai untuk 
menggerakkan roda belakang. Sprocket Driven 
dibuat dari baja karbon dan dilapis dengan 
seng (Zn Plating) agar tidak mudah karat. 
Sprocket Driven (Gear belakang) ini ada yang 
menggunakan Rim pada model Honda : GL 
Pro, Mega Pro, Tiger, dan Blade. Fungsi Rim 
adalah sebagai pelindung jika rantai putus atau 
lepas sehingga tidak tersangkut di baut 
Sprocket. 
 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian   
Variabel bebas yaitu, Temperatur Pemanasan, 
Waktu Holding, dan Media Pendingin (oli, 
udara, air, tanpa perlakuan) 
Variabel terikat yaitu  Jenis Material 
(Sprocket Driven Driven Original, KW 1 
dan Second), Kekerasan (HRB), 
Mikrostruktur. 
Prosedur Percobaan 
Proses pengambilan data adalah sebagai 
berikut :  
Mekanisme pengujian kekerasan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Spesimen uji ( 4 spesimen ) dimana 4 
spesimen tanpa perlakuan panas dan dengan 
perlakuan panas pada dapur listrik. Dengan 
ketentuan : 
a. Satu  Spesimen tanpa perlakuan panas 
b. Tiga Spesimen dengan perlakuan panas 
dimana dilakukan cooling masing-
,asing dengan air, oil dan udara: 
- Heating 700
0
 C 
- Holding 10 menit 
- Cooling Air, Oli, dan Udara. 
2. Spesimen dibersihkan dengan mesin poles 
sampai terak dan kotoran hilang dan rata 
seperti semula. Dalam pembersihan 
dilakuan bila spesimen suhunya sama 
dengan suhu sekitar. 
3. Dilakukan uji kekerasan dengan alt uji yang 
ada, kemudian diambil angka kekerasan 
rata-rata. 
 
Cara pengujian dengan alat uji rockwell 
hardness tester :  
1. Masukkan spesimen pada anvil. 
2. Posisikan Indentor pada permukaan 
spesimen. 
3. Posisikan Jarum penunjuk pada posisi nol. 
4. Tekan tombol start untuk menjalankan 
pengujian. 
5. Catat berapa hasil kekerasan yang tercatat 
dalam alat ukur. 
 
pengujian Uji Mikrostruktur : 
1. Mempersiapkan spesimen metalografi : 
Pengamplasan dengan mesin        gosok   
mulai dari ukuran yang kasar sampai yang 
halus. 
2. Setelah speicmen mengkilat seperti kaca 
lalu dietcha dengan larutan kimia yaitu : 
Larutan Etcha: 5 % Nitrid Acid + 95 % = 
Nital 5 % 
3. Meletakkan spesimen dibawah lensa 
obyektif mikroskop. Dan mengatur 
sedemikian rupa ketinggiannya sehingga 
terlihat struktur dengan jelas (hati-hati 
permukaan yang kan dilihat jangan 
sampai tersentuh tangan). 
4. Melakukan pengamatan mulai dari lensa 
obyektif dengan pembesaran yang paling 
kecil. 
5. Memfokuskan jarak antara lensa obyektif 
dengan specimen. 
6. Kemudian dilakukan pemotretan struktur 
mikro dengan kamera digital. 
7. Menganalisa mikro struktur. 
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Diagram Alir Peneliian 
 
Gambar 6. Diagram Alir Penelitian 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Pengujian  Mikrostruktur 
Pengujian struktur mikro bertujuan 
untuk melihat struktur mikro material Sprocket 
Drive dan Sprocket Driven Original , KW 1 
dan Second baik sebelum dan sesudah 
mengalami perlakuan panas. 
 
Pengujian Struktur Mikro Sprocket Drive 
Original  
Hasil pengamatan stuktur mikro 
material Sprocket Drive Original pada proses 
heat treatment dengan media pendinginan 
ditampilkan pada Gambar 7 dengan 
pembesaran 200X.  Struktur mikro untuk 
Sprocket Drive Original untuk perlakuan 
panas dengan pendinginan media air 
didominasi butir-butir ferit yang berwarna 
terang, sedangkan fasa perlit lebih berwarna 
gelap dan  tingkat kekerasan yang dihasilkan 
semakin baik. 
 
Gambar 7. Sprocket Drive Original (a) Tanpa 
Perlakuan, (b) Pendinginan Udara, (c) 
Pendinginan Oli, (d) Pendinginan Air 
 
Pengujian Struktur Mikro Sprocket Drive 
KW 1 
Hasil pengamatan stuktur mikro 
material Sprocket Drive KW 1 pada proses 
heat treatment dengan media pendinginan 
ditampilkan pada Gambar 8 dengan 
pembesaran 200X.  Struktur mikro untuk 
Sprocket Drive KW 1 untuk perlakuan panas 
dengan pendinginan media air didapatkan 
butir-butir ferit yang berwarna terang, 
sedangkan fasa perlit didapatkan lebih 
berwarna gelap. Hal ini perlite menunjukkan 
tingkat kekerasan yang dihasilkan dengan 
media pendingin air lebih baik dibandingkan 
dengan media oli, udara maupun tanpa 
perlakuan panas. 
 
Gambar 8. Sprocket Drive KW 1 (a) Tanpa 
Perlakuan, (b) Pendinginan Udara, (c) 
Pendinginan Oli, (d) Pendinginan Air 
 
Pengujian Struktur Mikro Sprocket Drive 
Second  
Hasil pengamatan stuktur mikro 
material Sprocket Drive Second pada proses 
heat treatment dengan media pendinginan 
ditampilkan pada Gambar 9 dengan 
pembesaran 200X.  Struktur mikro untuk 
Sprocket Drive Second untuk perlakuan panas 
dengan pendinginan media air didapatkan 
butir-butir ferit yang berwarna terang dan lebih 
padat, sedangkan fasa perlit didapatkan lebih 
berwarna gelap. Hal ini perlite menunjukkan 
tingkat kekerasan yang dihasilkan dengan 
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media pendingin air lebih baik dibandingkan 
dengan media oli, udara maupun tanpa 
perlakuan panas. 
 
Gambar 9. Sprocket Drive Second (a) Tanpa 
Perlakuan, (b) Pendinginan Udara, (c) 
Pendinginan Oli, (d) Pendinginan Air 
 
Pengujian Struktur Mikro Sprocket Driven 
Original  
Hasil pengamatan stuktur mikro 
material Sprocket Driven Original pada proses 
heat treatment dengan media pendinginan 
ditampilkan pada Gambar 10 dengan 
pembesaran 200X.  Struktur mikro untuk 
Sprocket Driven Original untuk perlakuan 
panas dengan pendinginan media air 
didominasi butir-butir ferit yang berwarna 
terang, sedangkan fasa perlit lebih berwarna 
gelap dan  tingkat kekerasan yang dihasilkan 
semakin baik. 
 
Gambar 10. Sprocket Driven Original (a) 
Tanpa Perlakuan, (b) Pendinginan Udara, (c) 
Pendinginan Oli, (d) Pendinginan Air 
 
Pengujian Struktur Mikro Sprocket Driven 
KW 1  
Hasil pengamatan stuktur mikro 
material Sprocket Driven KW 1 pada proses 
heat treatment dengan media pendinginan 
ditampilkan pada Gambar 11 dengan 
pembesaran 200X.  Struktur mikro untuk 
Sprocket Driven KW 1 untuk perlakuan panas 
dengan pendinginan media air didapatkan 
butir-butir ferit yang berwarna terang, 
sedangkan fasa perlit didapatkan lebih 
berwarna gelap. Hal ini perlite menunjukkan 
tingkat kekerasan yang dihasilkan dengan 
media pendingin air lebih baik dibandingkan 
dengan media oli, udara maupun tanpa 
perlakuan panas. 
 
Gambar 11. Sprocket Driven KW 1 (a) Tanpa 
Perlakuan, (b) Pendinginan Udara, (c) 
Pendinginan Oli, (d) Pendinginan Air 
 
 
Pengujian Struktur Mikro Sprocket Driven 
Second  
Hasil pengamatan stuktur mikro 
material Sprocket Driven Second pada proses 
heat treatment dengan media pendinginan 
ditampilkan pada Gambar 12 dengan 
pembesaran 200X.  Struktur mikro untuk 
Sprocket Driven Second untuk perlakuan 
panas dengan pendinginan media air 
didapatkan butir-butir ferit yang berwarna 
terang dan lebih padat, sedangkan fasa perlit 
didapatkan lebih berwarna gelap. Hal ini 
perlite menunjukkan tingkat kekerasan yang 
dihasilkan dengan media pendingin air lebih 
baik dibandingkan dengan media oli, udara 
maupun tanpa perlakuan panas. 
 
Gambar 12. Sprocket Driven Second (a) Tanpa 
Perlakuan, (b) Pendinginan Udara, (c) 
Pendinginan Oli, (d) Pendinginan Air 
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Hubungan kekerasan terhadap jenis 
material sprocket drive pada proses heat 
treatment 
 
Gambar 13.  Grafik Hubungan kekerasan 
terhadap jenis material sprocket drive pada 
proses heat treatment 
 
Dari gambar 13. Grafik Hubungan 
kekerasan terhadap jenis material sprocket 
drive pada proses heat treatment didapatkkan 
nilai kekerasan yang lebih tinggi pada 
penggunaan sprocket drive original dengan 
perlakuan panas pada media pendinginan air 
sebesar 92,5 HRB. Sedangkan untuk nilai 
kekerasan yang lebih kecil lagi adalah 
penggunaan Sprocket drive KW 1 dengan 
media pendinginan air sebesar 80,375 HRB, 
untuk Sprocket drive Second didapatkan nilai 
kekerasan sebesar 58, 125 HRB.  Pada proses 
perlakuan panas yang diberikan pada sprocket 
drive dengan variasi media pendingin 
didapatkan media pendinginan air mempunyai 
nilai kekerasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan media pendinginan oli, air maupun 
tanpa perlakuan panas. 
 
Hubungan kekerasan terhadap jenis 
material sprocket driven pada proses heat 
treatment 
 
Gambar 14.  Grafik Hubungan kekerasan 
terhadap jenis material sprocket driven pada 
proses heat treatment 
Dari gambar 14. Grafik Hubungan 
kekerasan terhadap jenis material sprocket 
drive pada proses heat treatment, pada proses 
perlakuan panas yang diberikan pada sprocket 
driven (Original, KW 1 dan Second) dengan 
variasi media pendingin didapatkan media 
pendinginan air mempunyai nilai kekerasan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan media 
pendinginan oli, air maupun tanpa perlakuan 
panas. Untuk didapatkkan nilai kekerasan yang 
lebih tinggi pada penggunaan sprocket driven 
original dengan perlakuan panas pada media 
pendinginan air sebesar 70,75 HRB. 
Sedangkan untuk nilai kekerasan yang lebih 
kecil lagi adalah penggunaan Sprocket drive 
KW 1 dengan media pendinginan air sebesar 
61,125 HRB, untuk Sprocket drive Second 
didapatkan nilai kekerasan sebesar 53,625  
HRB.   
 
PEMBAHASAN 
Analisa Annova 
Tabel 1.  Hasil Pengujian Annova 
NO URAIAN 
F-
Hitung 
P-Value 
F-
Tabel 
(Crit) 
1 
Sprokect 
Drive 
Original 
4.77 0.0205241 3.49 
2 
Sprokect 
Drive 
KW 1 
10.39 0.0011819 3.49 
3 
Sprokect 
Drive 
Second 
7.46 0.0044326 3.49 
4 
Sprokect 
Driven 
Original 
5.92 0.0102056 3.49 
5 
Sprokect 
Driven 
KW 1 
4.76 0.0207689 3.49 
6 
Sprokect 
Driven 
Second 
19.13 0.0000724 3.49 
 
Dari data tabel 1. untuk Uji anova satu 
arah yang  membandingkan lebih dari dua 
rata-rata (Untuk Pengujian kekerasan pada 
material sprocket drive dan driven dalam 
perlakuan panas dan dengan media 
pendinginan Non Perlakuan, Perlakuan Air, 
Udara dan Oli) . Dari hasil pengujian 
dihasilkan signifikansi hasil penelitian dalam 
anava satu jalur. Pada hasil pengujian terbukti 
Widya Teknika Vol. 24 No 1; Maret 2016 
ISSN 1411 – 0660: 27 - 36 
  35
berbeda berarti sampel tersebut dapat 
digeneralisasikan, artinya data sampel 
dianggap dapat mewakili populasi. Hal ini 
dapat diketahui bahwa  nilai F-hitung lebih 
besar dari F-tabel,  sehingga ada pengaruh 
perbedaan perlakuan pemanasan sprocket 
drive dan driven dengan penggunaan media 
pendinginan.  
 
Analisa Kekerasan dan Mikrostruktur 
Struktur mikro untuk Sprocket Drive 
dan Sprocket Driven Original untuk perlakuan 
panas dengan pendinginan media air 
didapatkan ferit 55%, sedangkan fasa perlit 
lebih berwarna gelap sebesar 45%. Sedangkan 
untuk Media pendingin Oli didapatkan ferit 
65%, sedangkan fasa perlit lebih berwarna 
gelap sebesar 35%. Pada media pendinginan 
udara dan air kecenderungan masa ferrit lebih 
tinggi yaitu sebesar 70 % dan perlit sebesar 
30%.  
Struktur mikro untuk Sprocket Drive 
dan Sprocket Driven KW 1 untuk perlakuan 
panas dengan pendinginan media air 
didapatkan ferit 60%, sedangkan fasa perlit 
lebih berwarna gelap sebesar 40%. Sedangkan 
untuk Media pendingin Oli didapatkan ferit 
65%, sedangkan fasa perlit lebih berwarna 
gelap sebesar 35%. Pada media pendinginan 
udara dan air kecenderungan masa ferrit lebih 
tinggi yaitu sebesar 75 % dan perlit sebesar 
25%. 
Struktur mikro untuk Sprocket Drive 
dan Sprocket Driven Second untuk perlakuan 
panas dengan pendinginan media air 
didapatkan ferit 60%, sedangkan fasa perlit 
lebih berwarna gelap sebesar 40%. Sedangkan 
untuk Media pendingin Oli didapatkan ferit 
70%, sedangkan fasa perlit lebih berwarna 
gelap sebesar 30%. Pada media pendinginan 
udara dan air kecenderungan masa ferrit lebih 
tinggi yaitu sebesar 75 % dan perlit sebesar 
25%. 
Dari hasil dan pembahasan diatas 
media pendinginan sangat mempengaruhi 
kekerasan suatu material, bahwa hasil 
pendinginan menggunakan media air akan 
lebih keras dari pada media lainnya. 
Berdasarkan urutan kekerasannya dapat 
diurutkan perlakuan panas pendinginan air 
lebih besar dari pendinginan oli, pendinginan 
oli lebih besar dari Non perlakuan dan Non 
perlakuan lebih besar dari perlakuan udara. 
Hubungan kekerasan terhadap jenis material 
sprocket drive pada proses heat treatment, 
pada proses perlakuan panas yang diberikan 
pada sprocket driven (Original, KW 1 dan 
Second) dengan variasi media pendingin 
didapatkan media pendinginan air mempunyai 
nilai kekerasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan media pendinginan oli, air maupun 
tanpa perlakuan panas. 
Dari analisa prosentasi ferit dan perlit 
diatas didapatkan bahwa pendinginan dengan 
air menghasilkan tingkat kekerasan material 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pendinginan dengan oli, udara dan tanpa 
perlakuan. Hal ini disebabkan karena proses 
pendinginan dengan media pendinginan air 
terjadi sangat cepat karena dilakukan secara 
mendadak sehingga terbentuk dominasi dari 
perlite yang mempunyai struktur yang lebih 
keras, karena struktur ini sendiri merupakan 
butiran yang berbentuk jarum dan mempunyai 
sifat yang sangat keras dan tidak stabil. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan tentang Pengaruh Heat Teatment 
terhadap kekerasan dan mikrostruktur  
sprocket drive dan sprocket driven, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Setelah dilakukan proses Heat Teatment 
dengan waktu holding 10 menit pada 
sprocket drive dan sprocket driven 
mengalami peningkatan nilai kekerasan 
dengan penggunaan media pendingin air. 
2. Material Sprocket Drive Original 
mempunyai nilai kekerasan yang lebih 
baik dibandingkan dengan Sprocket Drive 
KW 1 dan Sprocket Drive Second. 
3. Material Sprocket Driven Original 
mempunyai nilai kekerasan yang lebih 
baik dibandingkan dengan Sprocket 
Driven KW 1 dan Sprocket Driven 
Second. 
4. Pada Mikrostruktur material Sprocket 
Drive dan Driven Original mempunyai 
kandungan prosentasi perlit yang lebih 
besar dibandingkan dengan Sprocket 
Drive dan Driven KW 1 dan Second. 
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